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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai pola pengasuhan pesantren dengan pendekatan 

sistemik yang diterapkan untuk membentuk karakter santri anak-anak usia enam 

hingga dua belas tahun. Latar belakang penelitian ini didorong oleh meningkatnya 

animo masyarakat terhadap lembaga pesantren khususnya dalam pengasuhan anak-

anak serta urgensi penerapan pola pengasuhan yang ramah, seimbang antara 

kedisiplinan dan dukungan emosional. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

sistem pengasuhan, penerapan pola pengasuhan, dan relevansi pola pengasuhan yang 

diterapkan Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfizhil Quran dan Pondok Tahfizh Al-

Quran Karangmojo Ponorogo dalam pembentukan karakter pada santri usia enam 

hingga dua belas tahun tahun. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus berdesain studi multi situs di dua pondok tersebut. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi serta 

analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Kerangka teori utama yang digunakan yakni Teori Gaya Pengasuhan Diana Baumrind 

dan Teori Ekologi Bronfenbrenner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pengasuhan kedua pesantren terdiri dari tiga komponen yakni input, proses, dan 

output. Input terdiri dari santri, landasan, tujuan, dan sarana dalam pengasuhan. 

Proses meliputi struktur kepengasuhan, prosedur, program, kegiatan, regulasi, dan 

sanksi. Output berupa profil santri yang diharapkan berkarakter religius, disiplin, 

tertib, mandiri, tanggung jawab, toleransi, peduli sosial, jujur, amanah, beran, percaya 

diri, dan kreatif. Pola pengasuhan yang diterapkan Ma’had Al-Muqoddasah mengacu 

pada gaya “otoritatif-otoritarian struktural” sedangkan Pondok Karangmojo 

didominasi gaya “otoritatif-permisif relasional”. Relevansi pola pengasuhan kedua 

pondok dibagi menjadi persamaan dan perbedaan. Persamaannya yakni dalam 

penerapan gaya pengasuhan otoritatif serta penempatan ustadz ustadzah sebagai figur 

pengganti keluarga yang responsif, penerapan rutinitas harian yang konsisten, 

pembiasaan dan keteladanan, serta orientasi pada pembentukan karakter Qur’ani 

secara holistik. Perbedaannya secara signifikan dalam struktur kepengasuhan Ma’had 

Al-Muqoddasah yang lebih hierarkis, formal, dan berdasarkan regulasi tertulis dan 

dhamir serta kontrol yang terstruktur sedangkan Pondok Karangmojo 

mengedepankan kekeluargaan yang fleksibel, dialogis, dan menekankan interaksi 

lebih dekat. Perbedaan ini tercermin dalam penerapan regulasi, bentuk relasi 

pengasuh-santri, integrasi program dan kegiatan, hingga pemanfaatan sarana 

pendukung.  

 

Kata kunci: Pengasuhan, Karakter Santri, Pondok Pesantren, Usia 6-12 Tahun 
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ABSTRACT 

 

This study examines the parenting patterns in Islamic boarding schools (pesantren) 

using a systemic approach applied to shape the character of students aged six to 

twelve years. The background of this study stems from the growing public interest in 

Islamic boarding schools, particularly regarding the upbringing of children, as well 

as the urgency of implementing a nurturing parenting style that strikes a balance 

between discipline and emotional support. The purpose of this study is to analyze the 

parenting system, the implementation of parenting practices, and the relevance of the 

parenting practices applied by Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfizhil Quran and the 

Karangmojo Al-Quran Tahfizh Boarding School in Ponorogo in shaping the character 

of students aged six to twelve years. This study employed a qualitative research 

design with a case study approach using a multi-site study design at the two boarding 

schools. Data collection involved observation, interviews, and documentation, and 

data analysis was conducted through reduction, presentation, and drawing of 

conclusions. The main theoretical frameworks used were Diana Baumrind’s 

Parenting Style Theory and Bronfenbrenner’s Ecological Theory. The results of the 

study indicate that the parenting systems at both boarding schools consist of three 

components: input, process, and output. Inputs consist of students, foundations, 

objectives, and resources in parenting. Processes include parenting structures, 

procedures, programs, activities, regulations, and sanctions. Outputs take the form of 

student profiles that are expected to exhibit religious character, discipline, 

independent, responsible, tolerant, socially conscious, honest, trustworthy, 

courageous, self-confident, and creative. The parenting style implemented at Ma’had 

Al-Muqoddasah is based on a “structural authoritative-authoritarian” approach, while 

Pondok Karangmojo is characterized by a “relational authoritative-permissive” 

approach. The relevance of the parenting styles at the two boarding schools can be 

divided into similarities and differences. The similarities lie in the application of an 

authoritative parenting style; the role of ustadz and ustadzah as responsive surrogate 

family figures; the implementation of consistent daily routines; the practice of setting 

a good example; and a focus on the holistic development of Qur’anic character. The 

differences are significant in the caregiving structure of Ma’had Al-Muqoddasah, 

which is more hierarchical, formal, and based on written regulations, dhamir, and 

structured control, whereas Pondok Karangmojo prioritizes a flexible, dialogic 

family-like atmosphere and emphasizes closer interaction. These differences are 

reflected in the implementation of regulations, the nature of the caregiver-student 

relationship, the integration of programs and activities, and the utilization of 

supporting facilities. 

 

Keywords: Caregiving, Student Character, Islamic Boarding School, Ages 6–12 
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